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Pengantar

Salah satu hal yang amat berpengaruh dalam
menentukan makna atau maksud dari kalimat adalah
masalah konteks. Dengan mengetahui konteksnya,
kita jadi bisa memahami maksud dan arah dari suatu
pembicaraan. Sebaliknya, bila pengetahuan tentang
konteks suatu kata atau kalimat ini tidak kita ketahui,
maka boleh jadi akan ada banyak pemahaman yang
berbeda-beda.

Dalam kajian ilmu Al-Quran, konteks vyang
dimaksud tidak lain adalah siyag Al-Quran. Ini adalah
salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-Quran amat
sangat penting untuk dipelajari, dimana para ulama
mufassirin tidak pernah berlepas dari konteks ketika
memberikan penafsiran atas kalam suci dari Allah
SWT.

Rasulullah SAW juga dalam banyak penjelasan
terhadap ayat Al-Quran, seringkali menggunakan
konteks atau siyag, sehingga para shahabat dan
orang-orang yang membaca Al-Quran dimudahkan
dalam memahami makna dan isi kandungan ayat
yang tidak diketahui sebelumnya.

Ada begitu banyak sabda Rasulullah SAW yang
sulit dipahami, kalau kita tidak mengetahui

konteksnya. Sebutlah misalnya ketika beliau
bersabda :

IR
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Air itu dari air

Sulit sekali bagi kita untuk memahami apa yang
dimaksud dengan tiga kata pendek dan singkat itu.
Air dari air. Tetapi kalau kita memahami konteksnya,
yaitu ketika beliau SAW bicara tentang kewajiban
mandi janabah yang disebabkan oleh keluarnya air
mani, maka barulah kita memahami maksud
ungkapan air dari air.

Air yang pertama maksudnya adalah air untuk
mandi, sedangkan air yang kedua maksudnya adalah
air mani. Maksudnya bahwa kewajiban mandi
janabah itu disebabkan oleh keluarnya air mani.

Latar Belakang

Yang melatar-belakangi penulisan buku kecil ini
adalah betapa luasnya ilmu Al-Quran yang masih
belum digali dan dijabarkan secara utuh. Salah
satunya adalah masalah bagaimana memahami ayat-
ayat Al-Quran lewat konteks atau siyagnya.

Penjelasan yang lebih rinci dibutuh khususnya
tentang masalah siyaq ini agar memberikan metode
yang mudah dalam memahami ayat-ayat Al-Quran.

Perumusan Masalah

Masalah terkait dengan pembahasan siyaqg ini
tentu ada banyak sekali dan teramat luas, tidak bisa
semua tertampung disini. Oleh karena itu Penulis
merumuskan masalah yang akan dibahas pada
beberapa poin saja, antara lain :

a. Apa yang dimaksud dengan istilah siyag dan
hubungannya dengan ilmu munasabah.
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b. Urgensi atau betapa pentingnya kajian tentang
siyag dalam memahami tafsir ayat-ayat Al-
Quran.

c. Pembagian siyaq ke dalam beberapa jenisnya

d. Contoh penggunaan siyag dalam mentarijih
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul,
makki dan madani, serta waqgaf dan ibtida'.

Manfaat

Setiap karya ilmiyah seharusnya memberikan
manfaat yang jelas serta menjadi salah satu sarna
menambah khazanah keilmuan.

Khusus untuk pembahasan siyaq pada buku ini,
beberapa manfaat yang diharapkan dari kajian ini
antara lain :

a. Mengetahui pengertian siyaq baik secara bahasa
maupun istilah, dan pembatasan siyag serta
hubungannya dengan ilmu munsabah ayat.

b. Mengetahui tingkat urgensi dan manfaat
memahami ayat lewat konteks atau siyag, dan
mendekatkan kepada penjelasan yang mudah.

c. Mengenal adanya bermacam pembagian siyaq Al-
Quran dengan sekian banyak jenisnya

d. Mengetahui beberapa contoh implementatif
bagaimana penggunaan siyag dalam mentarjih
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul,
makki dan madani, serta waqgaf dan ibtida'.
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Bab 1 : Pengertian Siyaq

Sebelum masuk ke pembahasan lebih jauh, kata
'siyaq' (3+) ini harus kita pahamiterlebih dahulu, baik
secara bahasa maupun secara istilah, khususnya di
dalam disiplin ilmu-ilmu Al-Quran.

A. Pengertian Secara Bahasa

Makna kata siyaqg secara bahasa bisa kita dapati di
beberapa kamus Arab yang utama, di antaranya
adalah kamus An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-
Atsar, Mu'jam Magqayis Al-Lughah, Lisan Al-Arab, Ash-
Shihah, Tahdzib Al-Lughah dan lainnya.

1. An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar

Ibnul Atsir s od (w. 606 H) rahimahullah di dalam
kitabnya An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar,
menyebutkan bahwa secara bahasa kata siyaqg ()
sebenarnya berasal dari siwaq (3s), lalu huruf waw
(5) berubah menjadi huruf ya'(s), lantaran berat saat
diucapkan ( Tsigol dalam istilah lImu Shorof ), karena
huruf sin (o) berharakat kasrah (). Dan keduanya
adalah bentuk mashdar dari saga - yasuqu (Gs - 3w).'

2. Mu'jam Magqayis Al-Lughah

Ibnu Faris o4 ¢ (w. 395 H) rahimahullah di dalam
kamus Mu'jam Maqayis Al-Lughah menyebutkan
bahwa huruf sin(s), waw (s) dan qaf (3) merupakan

Ulbnul Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, jilid
2 hal. 424
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asal yang satu bermakna hadwusy-syai'i (sl ss)
menggiring sesuatu. Dikatakan dalam sebuah
ungkapan :

edlo Ghel df

Aku memberikan kepada istriku maharnya

Dan kata suuqg (s3) yang berarti pasar juga
bersumber dari kata ini, karena semua barang
ditempatkan disana (et Js o= 4l Glw W), Dan kata saaq
(3w) yang bermakna betis juga bersumber dari kata
ini, karena manusia bertumpu kepadanya ( guws gyt oY
lele).?

3. Lisan Al-Arab

Ibnu Manzhur s o (w. 711 H) rahimahullah di
dalam kamus Lisan Al-Arab menyebutkan ungkapan
ketika orang Arab berkata :

Calis 13 Bglud d;})\ C9ludg cdludl
Unta-unta itu berjalan berurutan dan berdesak-
desakkan, ketika berjalan saling beriringan. °

4. Ash-Shihah

Al-Jauhari (w. 400) rahimahullah dalam kamus
Ash-Shihah menyebutkan sebuah ungkapan dalam
bahasa Arab *

e ean sl iy Bl e o 33 36 ol

2 lbnu Faris, Mu'jam Maqayis Al-Lughah, Jilid 3 hal. 117
> lbnu Manzhur, Lisan Al-Arab , jilid 7 hal. 304-305
* Al-Jauhari, Ash-Shihah , jilid 4 hal. 1499-1500
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:‘-i)b'(v-@-*c-’w-:su@*-’fl

Fulanah melahirkan tiga anak laki-laki berturu-
turut, maksudnya melahirkan laki-laki terus
menerus tanpa diselingi anak perempuan.

Dan makna lain dari siyag adalah pencabutan ruh,
sebagaimana beliau melanjutkan :

ojl\ Ls
Siyag artinya pencabutan ruh. Dikatakan,"Aku
melihat seseorang sedang sakarotul maut

maksudnya sedang dicabut nyawanya saat
kematian.

5. Tahzib Al-Lughah

Al-Azhari (w. 370 H) menyebutkan di dalam kitab
Tahzib Al-Lughah tentang makna kata siyaq ini
dengan mengutip ungkapan orang Arab :

ool 3] Bylud LYl cdglud
Unta-unta itu berjalan beriringan, yaitu ketika
beriringan.’
6. Asas Al-Balaghah

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) dalam kitab Asas Al-
Balaghah memberikan beberapa contoh
penggunakan kata siyaq dalam beberapa ungkapan,

5 Al-Azhari, Tahzib Al-Lughah, jilid 9 hal. 234
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antara lain : ¢
Bl el Codsdl Bgun 9o: el a9

Termasuk majaz : ... Dia menyebut perkataan
dengan seindah-indah sebutan.

ol Gl el

Perkataan disebutkan kepadamu
BLY J\C\BL«M ﬁ)&\ BV-X

Perkataan ini disebutkan (dimaksudkan) kepada
hal ini

0 pw (de ddgu (e Codxll ity
Aku datang membawa perkataan dengan
sebutannya

7. Mu'jam Al-Wasith

Sedangkan di kamus Al-Mu'jam Al-Wasith
disebutkan tentang makna kata siyag ini sebagai
berikut :’

dale S,z Sl dugluly dalis 1 o M1 Bl
Siyaqul kalam : adalah urutan dan uslub ( metode
) yang digunakan.

Dari beberapa kamus Arab di atas, secara umum
dapat ditarik kesimpulan bahwa makna bahasa dari

¢ Az-Zamakhsyari, Asas Al-Balaghah, hal. 314
"Majma’' Lughah Al-Arabiyah bi Jumhuriyah Mishr Al-Arabiyah,
Al-Mu'jam Al-Wasith, hal. 330
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kata siyag ini antara lain : at-tatabu' (&), at-
tawali(LHs), al-jam'u(esy), al-ittishal (dw=y1) dan at-
tasalsul(Julua),

B. Pengertian Secara Istilah

Untuk lebih mendekatkan pemahaman kita atas
istilah siyag ini, maka mutlak harus dijelaskan
terlebih dahulu apa pengertiannya khususnya dari
sisi istilah. Kemudian pengertiannya menurut para
ulama syariah secara umum. Dan yang paling penting
adalah pengertiannya menurut para ulama khusus
dalam bidang ilmu Al-Quran.

Namun yang menjadi masalah, ternyata kita tidak
mendapatkan batasan atas pengertian siyaq ini dari
para ulama klasik. Bukan berarti mereka tidak
menuliskannya, melainkan karena -boleh jadi-
dianggap bahwa semua orang sudah tahu
pengertiannya, sehingga tidak perlu lagi ditulis
secara eksplisit. Mereka hanya menuliskan
pentingnya memahami siyag dengan memberikan
beberapa contoh dalam penerapannya.

Maka kita hanya akan mendapatkan pengertian
siyaq dari para peneliti di masa sekarang ini, ketika
mereka menulis risalah magister atau doktoral.

Berikut ini beberapa pengertian siyaq yang penulis
kutip dari beberapa tulisan karya ilmiyah di masa
sekarang.

1. Abdul Hakim Al-Qasim

Abdul Hakim Al-Qasim, penulis risalah Dalalatus-
siyaq Al-Qurani wa Atsaruha fi At-Tafsir menyebutkan
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beberapa tentang pengertian terkait dengan siyag,
Dalalah as-Siyag dan Dalalah as-Siyaqg fi at-tafsir
sebagai berikut : ®

a. Pengertian Siyaq
039839 ddgludg ﬁ)}SJ\ &:U.:

Berurutannya kata-kata , serta beriringan.
b. Pengertian Dalalah as-Siyaq
oas Log a3 Lo Blel s atll agd
Memahami nash dengan memperhatikan apa
yang sebelum dan sesudahnya.

c. Pengertian Dalalah as-Siyaq fi at-tafsir
Gladl e lemyso Y Ly 491 (3 Aexd! of Laalll ol

4 o)l oo e Jdo Y] 3>l

Penjelasan lafadz atau frasa dalam suatu ayat
dengan tidak keluar dari konteks ayat sebelum dan
sesudahnya kecuali ada dalil yang shahih yang
harus diterima (yang menunjukan tidak ada
kaitannya).

2. Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud
i, 4Tyl Bl elles (§ Lgollanlg (3laedl 1L

8 Abdul Hakim Al-Qasim, Dalalatus-siyag Al-Qurani wa
Atsaruha fi At-Tafsir, hal. 62
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Juasl ol §lass)

Saling keterkaitan dan keterhubungan makna
antara susunan kosakata Al Quran untuk
mencapai tujuan tematisnya dalam menjelaskan
maksud ayat agar tidak parsial dan terpotong.”

3. Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri
Log ehd Lo o Anlitio A5T,801 dlaced) 51 4001 0L

s

Penjelasan kata atau kalimat dari sebuah ayat
tanpa keluar dari konteks ayat sebelum dan
sesudahnya.”’

4. Said bin Muhammad Asy-Syahrani

ST &l ol 4215 Jalse o paill asw b

AN dl:>37 A 3> 37 Gl o 1dogd Lg

Jp I g=dle d gaw Al (o,3]ly Cbolally
4d

Faktor internal maupun eksternal yg dicakup oleh
sebuah teks yg berpengaruh terhadap maksudnya,
baik berupa ayat sebelum dan sesudahnya, kondisi
penyampai dan penerimanya, tujuan

® Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud, Nazhariyatu As-
Siyag, hal. 15

19" Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri, Dalalatus-siyag Al-Qurani fi
Tafsir Adhwaul-bayan li Asy-Syingithi, hal. 14
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penyampaiannya, Sserta suasana saat teks itu
disampaikan. "

C. Hubungan Antara Siyaq dengan Munasabah

Dalam praktenya ada kemiripan antara kajian
siyag Qurani dengan munasabah ayat dan surat. Dan
sebenarnya kemiripan satu dengan yang lain sangat
erat, sehingga sekilas kita akan kesulitan untuk
membedakannya. Banyak juga orang yang berbalik-
balik ketika memberi contoh antara siyag dan
munasabah.

Namun  sebenarnya keduanya memamng
berbeda. Oleh karena itu pula para ulama memang
membedakan kajian tentang siyag dan munasabah,
sehingga tetap ada perbedaan keduanya.

Dan diantara penjelasan yang mudah untuk
menggambarkan perbedaan itu bahwa kajian
tentang munasabah merupakan bagian dari kaijan
besar tentang siyaqg. Oleh karena itu wajar kalau
terkadang contoh-contoh yang digunakan ketika
menjelaskan munsabah dan siyag seringkali
bertumpang tindih.

Untuk menjelaskan bahwa dalam kajian siyaqg
Qurani ini ada munsabah, bisa kita lihat firman Allah
SWT berikut ini :

e Sl wlial e Tas

" Said bin Muhammad Asy-Syahrani, As-Siyag Al-Qurani wa
Atsaruhu fi Tafsir Al-Madrasah Al-'Agliyah Al-Haditsah, hal.
22
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Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah)
shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam
shalatmu) dengan khusyu’. (QS. Al-Baqgarah : 238)

Yang menjadi masalah disini adalah ayatini seolah-
olah muncul begitu saja di tengah pembicaraan
tentang masalah talak dan masalah konflik rumah
tangga. Pada ayat sebelum dan sesudahnya, ayat-
ayat itu berbicara tentang talak dan rumah tangga
dengan segala konflik internalnya, lalu tiba-tiba
seperti disisipkan begitu saja ayat tentang shalat.

Maka muncul pertanyaan menggelitik, apa
munasabah di balik kemunuculan tiba-tiba ayat
tentang shalat ini atau apa hikmahnya?

Di antara kemungkinannya adalah agar tidak
terlalu sibuk dengan urusan talak dan konflik rumah
tangga, lalu diingatkan untuk kembali kepada Allah
SWT lewat shalat yang menguatkan hubungan
langsung kepada Allah.

Dalam hal ini Al-Baidhawi di dalam Anwarut Taznil
menuliskan sebagai berikut :

M C\jf)j\g YoV (’K-’T Py L? L@.sjn;)’\ JaJ
e polan Jbaadl pgueh

Kemungkinan masalah itu untuk menurunkan
tekanan masalah hukum anak dan istri, agar tidak
lalai dan disibukkan hanya dengan urusan
tersebut.”

12 Al-Baidhawi, Anwarut Taznil, jilid 1 hal 128
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Pendek kata ayat 238 ini tidak muncul tiba-tiba
begitu saja tanpa alasan. Pastilah ada berkaitan
dengan ayat sebelumnya.

Dan pada saat yang sama ayat 238 ini berbicara
dalam konteks mengingatkan agar kita tidak lalai
terlalu disibukkan dengan hal-hal duniawi, tapi harus
selalu ingat kepada Allah SWT melalui media yang
paling efektif yaitu shalat lima waktu.
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Bab 2 : Urgensi Kajian Siyaq

Dalalatu as-Siyaq sangat penting saat menafsirkan
Al-Quran, karena jika diabaikan ,maka tidak menutup
kemungkinan seorang mufassir akan membuat
kekeliruan dalam menafsirkan Al-Quran.

Terkait dengan urgensi Dalalah as-Siyaq (gw ays),
setidaknya terlihat jelas dalam beberapa kenyataan,
antara lain :

A. Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran

Penggunaan dalalah as-Siyag (s« ay.) adalah
wujud nyata dari meotode menafsirkan Al-Quran
dengan Al-Quran juga. Dan metode ini umumnya
dikatakan oleh para ulama sebagai metode yang
paling baik dalam menafsirkan Al-Quran.

1. Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) adalah salah satu ulama
yang mendukung penafsiran Al-Quran dengan Al-
Quran, dimana dia berfatwa :

lad 0TIl oLl iy OF &3 (§ Gyl el )
el log 3T b ge (§ b 18 4l OB (0 Joz]

Sesungguhnya metode yang paling shohih dalam
menafsirkan Al-Quran adalah menafsirkan Al-
Quran dengan Al-Quran. Apa yang mujmal di
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sebuah ayat maka penafsirannya ada pada ayat
lain. Dan apa yang diringkas di sebuah ayat maka
pembahasannya diluaskan pada ayat lainnya.

2. Ibnul Qayyim Al-AJuziyah

Ibnul Qayyim Al-AJuziyah (w. 751 H), vyang
merupakan murid dari lbnu Taimiyah juga
mengatakan hal yang senada :

welad) Zo p0 0T8Il T8l i
Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran termasuk
medote penafsiran yang paling baik. '
3. Asy-Syingithi

Asy-Syingithi (w. 1393 H) mengatakan bahwa
sudah merupakan ijma' para ulama bahwa sebaik-
baik penafsrian adalah penafsiran Al-Quran dengan
Al-Quran :

\

]

Sebaik-baik bentuk penafsiran dan yang paling
mulia adalah menafsirkan kitabullah dengan
kitabullah.””

B. Nabi SAW Menafsirkan Al-Quran

Menafsirkan ayat Al-Quran lewat dalalatus-siyaq

B |bnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, jilid 13 hal. 363

4 At-Tibyan fi Agsamil Quran, hal. 116

15 Asy-Syingithi, Adhwa'ul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran,
jilid 1 hal. 3
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bukan pekerjaan yang dilakukan hanya di zaman kita
sekarang ini saja, namun sudah lama dilakukan
bahkan langsung dilakukan sendiri oleh Rasulullah
SAW.

1. Arti Takut Kepada Allah

Contohnya adalah penjelasan beliau SAW kepada
Aisyah terkait dengan ayat berikut ini :

Oy 45 ) 451 alss 12555 15T L 053 il
Dan orang-orang yang memberikan apa yang
telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka (QS.
Al-Mukminun : 60)

Aisyah bertanya apakah mereka yang minum
khamar dan mencuri? Maksudnya apakah mereka
yang takut kepada Allah SWT itu adalah orang-orang
yang berbuat maksiat?. Rasulullah SAW menjawab
bahwa yang dimaksud dengan orang yang takut
bukan yang melakukan maksiat, tetapi mereka yang
sudah melakukan kebaikan. Mereka shalat, puasa,
zakat tetapi mereka takut kalau amal mereka itu
tidak diterima.

0909028 Ok (Rl @gsy Gl iy LY
ogie oy Y OF 09850 @29 058 duang

Tidak, wahai puteri Ash-Shidiq, tetapi mereka (
orang-orang yang takut ) adalah orang-orang
yang shalat, puasa, bersedekah dan mereka takut
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tidak diterima.

Dan jawaban Rasulullah SAW dapat diketahui
lewat siyaq ayat berikutnya yang menyebutkan
bahwa mereka itu melakukan kebaikan.

Ooola @ 35 WA (3 Ogeylad Sladl
mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-

kebaikan, dan merekalah orang-orang yang
segera memperolehnya. (QS. Al-Mukminun : 61)

2. Arti Zalim

lbnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ketika turun
ayat yang menyebutkan keimanan tidak boleh
bercampur dengan kezaliman, maka para shahabat
khawatir bahwa tidak ada seorang pun dari mereka
yang imannya tidak tercampur dengan kezaliman.

o}/ ,«o.y‘ r& :J\-fjj\ V'Lh’ V_cSLC\ M o < \jiﬂ :;:’.;’\j‘

Qg liga

Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak
mencampuradukkan iman  mereka  dengan
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. (QS. Al-An'am : 82)

Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW dengan
cemas :

T s @by Y L

Siapa diantara kita yang tidak menzalimi dirinya
sendiri?
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Maka Rasulullah SAW menjawab :
Olad) JB b lgalns oJf 2 adl 9o L) cclUs Gl
536 alhad 385 4 HLE) JB 313 : dlasy g9 4

gz QIS 215801 Sladib 8,25 Y

Bukan itu maksudnya, tapi maksud menzalimi diri
adalah syirik. Tidakkah kalian dengar perkataan
Lugman kepada anaknya ketika menasehatinya :
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".

Dalam hal ini Rasulullah SAW menafsirkan ayat
dengan ayat Al-Quran lewat jalur Siyaq.

C. Shahabat Menafsirkan Al-Quan

Selain dilakukan oleh Rasulullah SAW, medote
menafsirkan lewat siyaq Al-Quran juga dilakukan
oleh para shahabat ridwanulahi 'alaihim. Dalam hal
ini, penafsiran para shahabat merupakan sumber
yang ketiga setelah setelah Al-Quran dan Sunnah.

Sahabat yang melakukan hal ini misalnya:
1. Ibnu Abbas

Dari lkrimah bahwa Nafi bin Al-Azraq berkata
kepada Ibnu Abbas,"Buta mata dan buta hati. Dia
menyangka bahwa ada orang bisa keluar dari neraka,
padahal Allah SWT telah berfirman :

daftarisi



HIm 25 dari 55

A5 0 Gl Gyl 4 U 00 e 128 O Oyl

SN

.

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan
mereka beroleh azab yang kekal. (QS. Al-Maidah :
37)

Maka lbnu Abbas pun meluruskan
kesalahpahaman itu dan berkata :

JL&S.U 0l ¢L€_§‘9_9 LOG\JS\ G,l}?j
I ( bukan begitu !), Bacalah ayat yang
sebelumnya Ayat ini khusus untuk orang kafir".

Dan ayat yang sebelumnya adalah :
i&; HFES u'pﬁ\ 3 v‘* ST;J \j;zfgﬁﬁs &)

;g\ Sie
Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya
mereka mempunyai apa yang dibumi ini
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu
(pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari
azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan

diterima dari mereka, dan mereka beroleh azab
yang pedih. (QS. Al-Maidah : 36)

16 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 4 hal. 567-
568
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2. Ali bin Abi Thalib

Yusi' bin Mi'dan Al-Hadrami berkata bahwa ketika
dirinya bersama Ali bin Abi Thalib, ada orang yang
bertanya,"Wahai Amriul Mulminin, bagaimana
pendapat Anda tentang firman Allah SWT :

- ~.0 P _ _ E )
e AU A ez 2ls O Mw\ a3 5800 2SZ A

Maka Allah akan memberi keputusan di antara
kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.
(QS. An-Nisa': 141)

Padahal selama ini justru mereka orang kafir itu
telah banyak memerangi kita. Maka Ali bin Abi Thalib
menjelaskan bahwa yang dimaksud bukan sekarang
ini, namun kejadiannya nanti di hari kiamat. Beliau
menjelaskan dengan mengaitkan kalimat itu dengan
kalimat sebelumnya, yaitu ketika Allah SWT nanti
memberi keputusan di hari kiamat.

3. Urwah bin Az-Zubair

Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada
Aisyah radh/ya//ahu ‘anhuma tentang ayat berikut :

ws th: 4 wcum

17 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 4 hal. 331
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah
sebahagian dari syi‘ar Allah. Maka barangsiapa
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber’'umrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i
antara keduanya. (QS. Al-Baqgarah : 158)

Menurut Urwah, makna ayat ini menjadi tidak ada
dosa bagi siapa pun untuk tidak tawaf di Safa da
Marwah. Kemudian Aisyah meluruskan :

e g 5TLS b gloda 0] (g3 0 b b Loty
el Sy " g Gghan Y ol e b Y "
dpelall 8Ll O5le Igaken OF L 1538 HLaidl 3
o ) Jo T e 088 Jlawlb Wi 1938 (&)
Jgee) 1odlie Tgakuel Lald 89,19 Lanall cpo Cghay O]
Al Jgey b 1608 3 (ye @hang ade I uo X
Al J3le 89,9 Liall y CBgla O zzymets US B

A Uz 5

alangkah buruknya penafsiranmu wahai putera
saudariku. Bunyi ayat ini kalau penafsirannya
seperti yang kamu katakan, seharusnya la junaha
‘alaihi an la wath-thawwafa bihima. Tetapi ayat ini
turun untuk anshar dimana dulu sebelum mereka
masuk Islam menyembah Manat Taghiyah,
mereka merasa melewatinya antara Shafa dan
Marwah. Ketika masuk Islam, mereka bertanya
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kepada Rasulullah SAW. "Ya Rasulallah, kami
merasa takut untuk bertawaf antara Shafa dan
Marwah". Maka turunlah ayat ini.

Dalam hal ini Asiyah telah meluruskan kesalah-
tafsiran  Urwah, dimana beliau menggunakan
metode secara siyaq Al-Quran. Secara konteks,
ternyata ayat itu berlaku untuk orang anshar yang
takut melaksanakan tawaf karena faktor berhala
Manat. Dan bukan bermakna bahwa tawaf dan sa'i
itu boleh untuk tidak dikerjakan.

D. Dalalatu as-Siyaq Dalam Pandangan Ulama

Ada beberapa pendapat ulama vyang bisa
dimasukkan untuk memberi contoh menggunaan
siyag Al-Quran dalam menafsirkan suatu ayat, antara
lain :

1. Muslim bin Yasar

Muslim bin Yasar (w. 100 H) sebagaimana
disebutkan  dalam  kitab  Fadhailul  Quran,
mengatakan tentang siyaq Al-Quran sebagai berikut

oy Log ks L Lo g (iud Ly Sl 0 > 13)

Bila kamu biacara tenang suatu perkataan, maka
berhentilah,  hingga kamu melihat apa yang
sebelumnya dan apa yang sesudahnya. ¢

Dan maksud kalimat ini tidak lain adalah gunakan
metode siyaq, yaitu mengaitkan suatu pemahaman

¥ Fadhailul Quran, hal. 377
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dengan kalimat sebelum atau sesudahnya.

2. Al-lmam Asy-Syafi'i

Al-Imam Asy-Syafi'i (w. 204 H) di dalam kitabnya
yang terkenal, Ar-Risalah, juga menuliskan tentang
siyaq ini.

o Lehaal Jol o 1gad (pe el oyl t5

gl e die lghad) 13T e o) E5asg 0,5

Orang Arab menyampaikan perkataannya dengan
cara : bagian awal lafadh menjelaskan bagian
akhirnya, dan bagian akhir lafadz menjelaskan
bagian awalnya.

3. Ibnu Jarir At-Thabari

lbnu Jarir At-Thabari (w. 310 H) berkata di dalam
Tafsir Ath-Thabari :

dio da I deldl (e ST die 0,390 KU1 L)

Menyusulkan (mengaitkan ) kata-kata dengan
kalimat yang terdekat (dengan kata-kata tersebut)
itu lebih utama dari pada dengan kalimat yang
lebih jauh . %°

Pada bagian lain beliau mengatakan :

-

8 A1 Bl 3 L) b 08 b J] oK1 4 g3

aie Yaaie OF Lo ] dgezrg oy

1 Al-lmam Asy-Syafi'i, Ar-Risalah, hal. 52
20 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136
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Diarahkannya ( dihubungkan ) makna suatu kata
kepada kata yang memiliki kesamaan arti dalam
satu siyaq ayat lebih utama dari pada diarahkan
kepada kata yang memiliki arti berbeda. %

4. Al-1zz Ibnu Abdissalam

Al-1zz Ibnu Abdissalam (w. 660 H), salah seorang
ulama dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menegaskan
tentang urgensi siyag dalam memahami Al-Quran
sebagai berikut :

EMazowall gy WMazall (hs J] 4 GLA)
Sty py85

Siyaqg itu mengarahkan kita untuk menjelaskan
ayat yang mujmal, melakukan tarjih terhadap arti-
arti yang menunjukkan banyak kemungkinan,
serta mampu menetapkan maksud ayat-ayat yang
sudah jelas.”

E. Contoh Penggunaan Siyaq

Di antara urgensi kajian dalalah as-siyag bisa kita
temukan dari kalangan para shahabat
ridhwanulallahi 'alaihim, antara lain :

1. Pertanyaan Kepada Nabi Isa

Di dalam Al-Quran ada disebutkan bahwa Nabi Isa
alaihissalam pernah ditanya oleh Allah SWT
pernahkah dirinya memerintahkan orang untuk
menyembah dan menjadikan dirinya tuhan

2 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136
22 Az-Zarkasi, Al-Bahrul Muhith, jilid 8 hal. 55
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sesembahan.

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa
putera Maryam, apakah kamu mengatakan
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua
orang tuhan selain Allah?". (QS. Al-Maidah : 116)

Yang menjadi pertanyaan, kapankah pertanyaan
Allah SWT kepada Nabi Isa itu disampaikan? Maka
jawabannya bahwa hal itu terjadinya bukan ketika
beliau masih hidup, tetapi nanti di hari kiamat.
Dasarnya karena ada ayat lain yang menjelaskan,
yaitu tiga ayat berikutnya :

ke Gallal) 225 43 10s 0 J6

Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang
bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. (QS. Al-Maidah : 119)

2. Arti kata Mustaqdim dan Musta'khir

Abu Ma'syar berkata bahwa 'Aun bin Abdullah bin
Utbah bin Mas'ud mengatakan kepada Muhammad
bin Ka'ab tentang firman Allah SWT di dalam surat Al-
Hijr :

Sl Gl 38T oS feadnn )l Cale A

Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-

orang yang terdahulu  daripada-mu  dan

sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang
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yang terkemudian (daripadamu). (Qs. Al-Hijr : 24)

Menurutnya bahwa mustagdimin di dalam ayat ini
maksudnya adalah barisan shaf yang paling mulia
buat laki-laki adalah yang paling depan, dan barisan
yang paling mulia buat wanita adalah shaf yang
paling belakang.

Maka Muhammad bin Ka'ab mengoreksinya
dengan menggunakan ayat berikutnya. Yang
dimaksud dengan mustagdimin adalah orang yang
meninggal dan terbunuh. Sedangkan yang dimaksud
dengan musta'khirin adalah orang yang menyusul
kemudian setelah mereka. *

e O
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan
menghimpunkan mereka. (QS. Al-Hijir : 25)

2 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 7 hal. 507
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Bab 3 : Pembagian Jenis Siyaq Qurani

Penulis kitab Dalalah As-Siyaq : Manhaj Ma'mun li
Tafsir Al-Quran menuliskan bahwa secara umum
siyag Qurani bisa kita klasifikasikan menjadi empat
macam yang saling tumpang tindih, yaitu :*

Siyaq ayat (&9 k)
Siyag nash maqgtha' (e gl slw)
Siyaq surat (s, G

Siyag umum dalam Al-Quran (oil s i)

A. Siyaq Ayat

Di antara contoh siyag ayat adalah tentang
penafsiran makna kata fazhzhan () di dalam surat
Ali Imran berikut ini :

\u ~0

J?JWV

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (QS. Ali
Imran : 159)

Makna asli dari kata ini sesungguhnya mencakup

2 Dalalatu As-Siyaq : Manhaj Ma'mun Ii Tafsir Al-Quran, hal.

88
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kekerasan pada semua bagian, baik keras secara lisan
ataupun keras secara hati.

Namun kalau dilihat secara siyag dalam satu ayat,
karena Allah SWT sudah menyebutkan berikutnya
kata ghalizhal galbi (- ki) yang berarti keras secara
hati, maka secara nalar makna fazhzhan menjadi
terbatas hanya keras dalam bentuk lisan saja. Karena
kalau dua-duanya ditafsirkan menjadi sama, secara
nalar akan terasa sia-sia. ltulah yang dijelaskan oleh
Imam Ibnu Katsir, penulis kitab Tafsir Al-Quran Al-
Azhim

B. Siyaq Maqtha'

Dr. Muhammad Abdullah Darraz ( w. 1958 M ) di
dalam kitabnya, Al-Naba Al-Azhim, menuliskan
tentang keterkaitan antara satu maqtha' (potongan)
ayat dengan magtha' yang lain, sebagaimana
keterkaitan antara satu kamar dengan kamar yang
lain di dalam satu bangunan. Bahkan lebih dari itu,
beliau mengibaratkan sebagaimana satu organ

tubuh dengan organ tubuh yang lain dalam satu
tubuh.”

Contoh siyag maqtha' ini pada kasus talag yang
bisa dirujuk yaitu talag pertama dan talag kedua,
sedangkan talaq ketiga tidak bisa lagi dirujuk. Allah
SWT berfirman di dalam surat Al-Bagarah :

La @

DLl Fu,n5 3 i Al 0 o6 Sl

B [isanul Arab, bagian (daks)
26 Imam Ibnu Katsir , Tafsir Al-Quran Al-Azhim, jilid 2 hal. 148
27 Dr. Muhammad Abdullah Darraz, Al-Bina' Al-Azhim, hal. 155
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Talak itu (yang bisa dirujuk) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. (QS. Al-
Bagarah : 229)

Di dalam maqtha' dari ayat 229 di atas, kita hanya
mendapatkan lafadz bahwa talak itu dua kali. Namun
belum dijelaskan talak yang mana yang dimaksud
dua kali itu. Dan penjelasannya secara siyaq akan kita
temukan kalau kita kaitkan dengan maqgtha' di ayat
berikutnya, ketika Allah SWT berfirman :

~
0% (so07 . L% E. Ao o ;/5‘% PR TN
Oﬁ.cb-j)éu@mwtdd% L@-QUQOP

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi
halal baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain. (QS. Al-Bagarah : 230)

Asy-Syingithi (w. 1393 H) di dalam kitab tafsirnya,
Adhwaul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran
menyebutkan dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan
bahwa kalau dua talak itu sudah kamu lakukan, lalu
kamu sekali lagi mentalak istrimu, maka terjadilah
talak ketiga yang mana sudah tidak bisa lagi dirujuk.
Pemahaman ini baru kita dapati ketika kita kaitkan
antara magqgtha' di ayat 229 dengan maqtha' di ayat
230. %

Kalau kita periksa dalam terjemahan versi
Departemen Agama, maka kita dapati penjelasan
secara implisit menggunakan kalimat dalam tanda

2 Asy-Syingithi, Adhwaul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran,
jilid 1 hal. 159
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kurung. Untuk ayat 229 diterjemahkan menjadi :
Talak (yang bisa dirujuk) itu dua kali. Dan untuk ayat
230, diterjemahkan menjadi : Kemudian jika si suami
mentalaknya (sesudah talak yang kedua).

C. Siyaq Surat

Antara satu surat dengan surat lainnya di dalam Al-
Quran tentu punya keterkaitan yang amat kuat. Satu
surat menjadi penjelas dari surat yang lain dan
sebaliknya.

Di antara contoh yang dapat diberikan disini
adalah pada kasus dihadirkannya jin di hari giyamat
(ihdhar jin). Menjadi pertanyaan, apa yang dimaksud
dihadirkan? Apakah ihdhar untuk diazdab atau untuk
menyaksiakan hisab? Hal itu kita dapati ketika
membaca firman Allah SWT :

P
&

g&o‘ |- m/ C 24 “a°‘ so._ s-o, ‘;///
ad cale Ay O G A Ggs A ldass
" Z, o 1
dj}azij

Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara
Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin
mengetahui  bahwa  mereka  benar-benar
dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat : 158)

\o—

lbnu Jarir Ath-Thabari menuliskan dalam kitab
tafsirnya bahwa vyang lebih tepat dari kedua
pendapat itu adalah bahwa para jin itu dihadirkan
untuk diadzab dan bukan untuk sekedar
menyaksikan hisab. Hal itu dapat diketahui
berdasarkan siyaq pada satu surat, bahwa sepanjang
surat ini menceritakan tentang jin, semua terkait
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dengan adzab untuk jin. *

Ada dua kali surat Ash-Shaffat ini menyinggung
tentang dihadirkannya jin, yaitu pada ayat 57 dan
ayat 127. Keduanya sama-sama bicara tentang
dihadirkannya jin tetapi dalam konteks mau diadzab
atau disiksa.

Gasdll on 8 3 a8 Vs
Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah
aku termasuk orang-orang yang dihadirkan. (QS.

Ash-Shaffat : 57)

- -~
I g o’qu" WAV
era}u».s rﬁ? cﬁ.,\g.e

Maka mereka mendustakannya, karena itu
mereka akan dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat : 127)

Pada Al-Quran terjemah versi Departemen Agama
RI, penerjemahan ketiga ayat di atas dituliskan
menjadi : akan diseret (ke neraka). Maka jelas sekali
bahwa terjemahan ini juga mengikuti metode tafsir
dan memanfaatkan siyaq ayat dan surat.

D. Siyaq Umum Pada Al-Quran

Surat dipastikan bahwa Al-Quran diturunkan
untuk maksud dan tujuan yang jelas, yang ditegakkan
di atas nilai-nilai kemashalahatan hamba Allah, baik
untuk urusan dunia atau pun akhirat.

Dan untuk mengetahui magashid dari tiap ayat
atau surat maka para mufassir perlu melakukan

2 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 19 hal.
646
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tadabbur dengan hati yang terang dan terbuka.
Sebagaimana firman Allah SWT :

~
0% <~ 29

Ld\ ujl.e L}c (\ d\jﬂ\ Jop /./J.:.: 3}\3\

Maka apakah mereka tidak mentadabburkan Al
Quran ataukah hati mereka terkunci? (QS.
Muhammad : 24)

Ketika mengurai ayat di atas, Asy-Syathibi
rahimahullah (w.790H ) menuliskan dalam kitabnya
Al-Muwafaqat :

3y dolaadl Jl caddl o OgSe Wil paxlle
ol @ S 0L wplie e lsuoyel 0@l (3 Lol
P ogie Juao

Tadabbur itu dilakukan bagi mereka yang ingin
melihat maqashid. Hal itu nyata ketika mereka
menolak memahami magqgashid dari Quran
sehingga tidak tercapai tadabbur pada diri
mereka. 7’

Beliau menegaskan bahwa orang yang tidak
mengerti maqgashid Al-Quran dan juga Sunnah, tidak
boleh untuk berbicara atas nama keduanya.

Jo -, Adlg Tl ST —ladduolie Cym o) 40
Ldle 0655 (o Lol d) a3, Lagud @S 0 4l

3 Asy-Syathibi, Al-Muwafaqath, jilid 4 hal. 209
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lag:

Orang yang tidak mengerti maqashid keduanya
(Quran dan Sunnah) maka tidak boleh bicara
tentang keduanya. Hal itu karena pemahamannya
tidak shahih, kecuali setelah dia menjadi orang
yang alim atas keduanya. 7’

31 Al-Qasimi, Mahasin At-Ta'wil, jilid 1 hal. 171
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Bab 4 : Fungsi Siyaq Dalam Tarjih Beda Pendapat

Pada bab keempat ini kita akan tampilkan
beberapa contoh implementasi penggunaan siyaq di
dalam  ilmu-ilmu  Al-Quran, seperti  dalam
menentukan atau mentarjih perbedaan pendapat
pada asbabun-nuzul suatu ayat. Selain itu juga
digunakan untuk mentarjih perbedaan menentukan
masa turunnya suatu ayat, apakah dia Makki atau
Madani. Termasuk juga perbedaan pendapat dalam
menentukan waqaf dan ibtida' pada suatu ayat.

A. Asbabun Nuzul

Sebagaimana kita ketahui bahwa seringkali kita
mendapatkan para ulama berbeda pendapat dalam
menetapkan sebab-sebab turunnya ayat dan kepada
siapakah kiranya ayat itu diturunkan. Salah satunya
adalah ketika Allah SWT berfirman :
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan
penghormatan yang semestinya, di kala mereka

berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun
daftar isi
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kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia,
kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas
yang bercerai-berai, kamu perlihatkan
(sebahagiannya) dan  kamu  sembunyikan
sebahagian besarnya, padahal telah diajarkan
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu
tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah
(vang menurunkannya)", kemudian (sesudah
kamu menyampaikan Al Quran kepada mereka),
biarkanlah  mereka  bermain-main  dalam
kesesatannya. (QS. Al-An'am : 91)

Para ulama mufassirin berbeda pendapat tentang
kepada siapa ayat ini diturunkan :

1. Turun kepada Quraisy

Pendapat ini didukung oleh lbnu Abbas, Mujahid,
Abdullah lbu Katsir dan juga Ibnu Jarir Ath-Thabari.

2. Turun kepada Yahudi

Sebagian kalangan ada yang mengatakan bahwa
ayatini bukan turun kepada Quraisy melainkan untuk
orang-orang yahudi.

3. Turun kepada Malik bin Shaif

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun
kepada Malik bin Shaif.

Maka Ibnu Katisr dalam tafsirnya merajihkan
pendapat yang pertama dengan menggunakan siyaq,
dimana terdapat firman Allah SWT
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Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada
manusia

Yang mengingkari adanya wahyu dari langit
bukanlah orang-orang yahudi. Sebab justru orang-
orang yahudi sangat bangga dengan agama dan para
nabi mereka, termasuk juga kitab-kitab suci yang
turun kepada mereka. Maka kalimat seperti ini tidak
mungkin keluar dari mulut orang-orang yahudi.
Secara siyag qur'ani, yang lebih tepat mengatakan
hal-hal seperti ini tidak lain adalah orang-orang
Quraisy yang tidak mengakui adanya agama samawi,
termasuk mengingkari kenabian dan turunnya kitab
suci.

B. Makki Madani

Implementasi siyaq juga bisa digunakan untuk
membedakan mana ayat yang bersifat Makki dan
Madani, sebagaimana dalam ayat berikut :
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar
Maha Kuasa menolong mereka itu, (QS. Al-Hajj :
39)

Ada terdapat perbedaan pendapat di kalangan

32 Tafsir Al-Quran Al-Azhim, jilid 3 hal. 300
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ulama mufassirin terkait apakah ayat ini makkiyah
atau madaniyah.

1. Makkiyah

Sebagian mengatakan bahwa ayat ini Makkiyah.
Al-Awfi meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata
bahwa ayat ini turun di Mekkah, yaitu ketika Nabi
SAW dan para shahabat diusir keluar.

2 Madaniyah

Namun sebagian lainnya mengatakan ayat ini
madaniyah. Di antara yang mendukung pendapat ini
Mujahid, Adh-Dhahhak, Qatadah dan lainnya.

Maka Ibnu Katsir di dalam tafsirnya merajihkan
pendapat bahwa ayat ini bukan makkiyah melainkan
madaniyah. Dasarnya adalah siyaq yang nyata bahwa
ayat ini terkait dengan masalah qital dimana beliau
SAW dan para shahabat dizinkan untuk
melakukannya.

Padahal sudah diketahui bahwa di masa Mekkah,
belum ada sedikitpun perintah untuk melakukan
perang, bahkan tidak ada izin untuk melakukan
perang. Karena perintah perang itu baru ada di masa
Madinah, maka lbnu Katsir menegaskan bahwa ayat
ini madaniyah.

C. Waqaf dan Ibtida'

Dalam masalah waqgaf dan ibtida', kita
menemukan banyak para ulama berbeda pendapat.
Salah satu contohnya adalah ayat berikut :
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Padahal tidak ada yang mengetahui ta wilnya
melainkan  Allah.  Dan  orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman
kepada  ayat-ayat yang  mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak
dapat mengambil  pelajaran  (daripadanya)
melainkan orang-orang yang berakal. (QS. Ali
Imran : 7)

Letak perbedaannya pada kata illallah (4 ¥1) dan
warrasikhuna fil 'ilmi (2= & ossis), apakah wagaf
berhenti ataukah tidak. Berhenti dan tidaknya akan
berpengaruh pada makna.

1. Wagaf

Kalau wagaf, maka yang mengetahui ta'wil hanya
sebatas pada Allah SWT saja. Sedangkan ar-rasikhun
fil 'ilm atau para ulama tidak termasuk di dalamnya.

2. Tidak Waqaf

Sedangkan kalau tidak wagaf, maka makna ayat ini
akan berubah, yaitu yang mengerti ta'wil itu bukan
hanya sebatas pada Allah SWT saja, melainkan juga
ar-rasikhun juga mengerti ta'wilnya.
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Bab 5 : Karya Ilmiyah Tentang Siyaq Al-Quran

Buku yang Penulis susun ini tentunya bukan buku
pertama yang menuliskan tentang siyaq. Sudah ada
banyak yang menuliskannya, bahkan dalam bentuk
karya ilmiyah selevel disertasi dan tesis.

Beberapa karya ilmiyah yang pernah penulis
kumpulkan terkait dengan pembahasan siyaqg ini
antara lain judul-judul berikut ini :
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Penutup

Dari paparan singkat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa IImu Siyag adalah ilmu yang
mempelajari tentang hakikat konteks ayat-ayat Al-
Quran dengan melihat, memperhatikan dan
menghubungkan antara satu bagian dengan bagian
yang lain.

Ada macam-macam Siyaq yang terdapat dalam Al-
Quran. Dengan llmu Siyaqg kita dapat mengetahui
keindahan dan tingginya sastra yang ada di dalam Al-
Qurn, sehingga kita yakin bahwa Al-Qurn adalah
benar-benar wahyu dari Allah yang diturunkan
kepada Rasulullah SAW, dan bukan ciptaan Nabi
Muhammad SAW.

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna,
banyak sisi yang belum  dibahas, maka akan
disempurnakan nantinya, Insya Allah.
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